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ABSTRAK 
 

Parasit merupakan salah satu kendala dalam proses budidaya ikan, baik untuk ikan hias maupun ikan 

konsumsi. Ketika salah satu ikan terindikasi terinfeksi parasit, maka ikan yang berada di suatu tempat 

akan terinfeksi bahkan dapat menyebabkan kematian ikan dalam jangka waktu tertentu jika tidak segera 

ditangani. Akibat yang ditimbulkan oleh infeksi parasit pada ikan koi adalah munculnya luka pada tubuh 

ikan dan akan menjadi pintu masuk bagi kuman lain untuk menyerang ikan tersebut. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis ektoparasit yang terdapat pada ikan koi varian Dutch 

silver koi dan Tiger koi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah dua ekor ikan koi yang 

diambil dari akuarium koleksi. Ektoparasit yang menginfeksi ikan diamati melalui lendir pada tubuh 

dan sirip ikan koi. Pada identifikasi ektoparasit yang dilakukan pada 2 sampel ikan ditemukan 1 jenis 

ektoparasit yaitu Costia sp. 

 

Kata kunci: Identifikasi, Ikan Koi, Ektoparasit, Costia sp. 

    PENDAHULUAN 
Ikan hias merupakan komoditas potensial yang bisa dikembangkan. Menurut 

Kementerian Kelautan dan Perikanan (2019), kekayaan sumber daya ikan Indonesia dari 4.720 

jenis ikan air tawar maupun laut, 650 jenis diantaranya diketahui sebagai ikan hias. Salah satu 

ikan hias yang dikembangkan yakni ikan koi. Ikan hias koi telah menjadi komoditas andalan di 

beberapa daerah seperti Sukabumi, Cianjur, dan Blitar karena berhasil mengangkat 

perekonomian masyarakat melalui penyerapan tenaga kerja dan peningkatan nilai ekspor 

(Kusrini 2015). Koi (Cyprinus carpio) sendiri merupakan salah satu ikan hias yang sejak dulu 

terkenal di masyarakat, khususnya pencinta ikan hias dan pebisnis yang terjun langsung 

memelihara koi dan mengomersialkannya. Pada kondisi budidaya, ikan sering menjadi subyek 

terhadap perubahan atau stresor seperti handling, kepadatan, transportasi dan perubahan 

kualitas air (Kubilay and Ulukoy, 2002). Ikan koi banyak digemari dan banyak dijadikan 

koleksi pribadi karena memiliki warna tubuh yang cantik dan bentuk badan ideal. Ikan koi 

memiliki prospek penjualan yang baik dan memiliki nilai ekonomis tinggi sehingga banyak 

pengusaha menjadikan ikan koi untuk budidaya. Penjualan ikan koi tidak hanya di dalam-

negeri, tetapi juga memasuki pasar ekspor dan cenderung meningkat dari tahun ke tahun 

(Muntamah et al. 2011). 

Dalam proses budidaya ikan koi kebanyakan menggunakan sistem intensif dan 
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digabung pemeliharaannya dengan ikan yang lain seperti ikan nila. Ikan nila berfungsi untuk 

memakan plankton, detritus, dan gulma sehingga air pemeliharaan ikan koi diharapkan tetap 

bersih. Pemeliharaan ikan koi dengan sistem intensif rentan terhadap timbulnya penyakit 

infeksius yang disebabkan oleh bakteri, virus, parasit, maupun fungi. Kepadatan ikan yang 

tinggi akan menyebabkan ikan mudah stress sehingga lebih mudah terserang penyakit. Kualitas 

air yang buruk, pemberian pakan ikan yang berlebih dan perubahan iklim merupakan faktor 

penyebab timbulnya parasit (Handajani dan Widodo Penelitian ini merupakan penelitian 2010). 

Serangan parasit membuat ikan kehilangan nafsu makan kemudian perlahan-lahan 

lemas dan mengalami kematian. Parasit pada ikan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

ektoparasit dan endoparasit (Purbomartono et al. 2010). Parasit yang menyerang bagian luar 

tubuh ikan disebut dengan ektoparasit. Sedangkan, parasit yang menyerang bagian organ dalam 

tubuh ikan seperti hati, saluran pencernaan, ginjal, limfa, otak, peredaran darah, dan organ tubuh 

lainnya disebut dengan endoparasit. 

Dampak yang ditimbulkan akibat ektoparasit dapat terlihat jelas secara fisik dan dapat 

menyebabkan kematian secara akut tanpa menunjukkan gejala terlebih dahulu. Infestasi parasit 

dalam tubuh ikan juga memicu infeksi sekunder yang berpotensi menyebabkan kematian 

massal. Menurut Nofal dan Abdel (2017), beberapa ikan air tawar yang dibudidayakan 

membuktikan bahwa serangan berbagai jenis ektoparasit, seperti Trichodina sp. Gyrodactylus 

sp, dan Ichthyoptirius multifiliis sering diikuti oleh malapetaka infeksi bakteri seperti vibriosis 

dan motile aeromonad septicemia. Ektoparasit lebih mudah dan lebih cepat menular dalam 

usaha budidaya ikan koi (Helmiati et al, 2015). Infeksi ektoparasit mengakibatkan kerusakan 

pada organ luar yaitu kulit dan insang. Kerusakan organ luar ini ini mengakibatkan luka pada 

ikan. 

Berdasarkan pada paparan pendahuluan mengenai ektoparasit yang terdapat pada ikan 

koi, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui serta menganalisis jenis protozoa parasit 

yang menyerang ikan koi yang dipelihara mandiri atau koleksi pribadi karena dalam koleksi 

ikan koi dilakukan dengan cara sistem intensif atau mencampur dengan ikan lainnya, oleh sebab 

itu perlu dilakukan penelitian identifikasi ektoparasit pada ikan koi koleksi pribadi. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian observasi yang dilakukan yang dilakukan 

dengan pengamatan langsung pada sampel ikan koi dan mencatat hasil identifikasi pada ikan 

koi dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 28 September 2021 dan 5 Oktober 2021 di 

Laboratorium Taksonomi hewan Universitas Negeri Surabaya. 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian antara lain alat tulis, tissue, cawan petri, pipet, 
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baskom, baki, seser, satu set alat bedah ikan, mikroskop, cover glass, object glass, dan kamera 

handphone. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 3 ekor sampel ikan koi, 

aquadest, dan larutan fisiologis NaCl. 

Prosedur Kerja 

Penelitian ini meliputi tiga tahapan, yaitu pengambilan sampel, pemeriksaan sampel dan 

identifikasi serta analisis data. 

Pengambilan sampel 

Ikan koi (Cyprinus carpio) diambil dari aquarium koleksi pribadi yang berada di Desa 

Katimoho, Kecamatan Kedamean, Kabupaten Gresik. Pada penelitian pertama yaitu pada 

tanggal 28 September 2021 dilakukan pengamatan pada ikan koi varian Tiger koi sejumlah 1 

ekor dan pada praktikum kedua yaitu pada tanggal 5 Oktober 2021 dilakukan pengamatan pada 

ikan koi varian Dutch Silver Koi sebanyak 2 ekor. Ikan yang digunakan total ada 3 ekor ikan 

yang diambil secara terpilih dengan ciri-ciri ikan yang terdapat masalah pada luar tubuhnya. 

Sampel ikan koi yang digunakan memiliki berat sebesar 400 gram pada varian Dutch silver koi 

dengan panjang 16 cm, kemudian untuk varian Dutch Silver Koi 1 seberat 300 gram dengan 

panjang 12 cm, dan pada ikan koi Dutch Silver Koi 2 memiliki berat 285 gram dengan panjang 

14 cm. Ikan ditransportasikan menggunakan wadah plastik yang diisi air dan oksigen, kemudian 

dipindahkan dengan hati-hati ke Laboratorium taksonomi hewan Universitas Negeri Surabaya. 

Pemeriksaan Sampel 

Pemeriksaan sampel meliputi bagian eksternal, yaitu sisik, sirip, dan insang. Prosedur 

pemeriksaan ektoparasit pada sampel ikan dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

1) Dipisahkan dari tapisnya 

2) Seluruh permukaan tubuh diamati 

3) Pemeriksaan sisik dengan cara lendir dikerik menggunakan pisau bedah dan dioleskan 

tipis ke object glass, ditambahkan NaCl kemudian diamati menggunakan mikroskop 

4) Seluruh sirip ikan dipotong, ditempatkan di kaca preparat, ditetesi NaCl dan diamati 

menggunakan mikroskop 

5) Operkulum dipotong supaya terlihat lembaran insangnya. Lembaran insang dipisahkan 

dari tapisnya dan ditetesi NaCl, kemudian diamati menggunakan mikroskop. 

 

Identifikasi dan Analisa data 

Parasit yang ditemukan diidentifikasi berdasarkan Kabata (1985). Sampel diamati dan 

dicatat berdasarkan jenis, jumlah, dan organ yang terinfeksi. Prevalensi, intensitas, dan 

dominansi dihitung menggunakan rumus: 

Prevalensi 

Prevalensi adalah jumlah atau banyaknya ikan sampel yang terinfeksi ektoparasit dari 

jumlah total ikan yang diamati. Nilai prevalensi berguna untuk melihat banyaknya ikan sampel 

yang terinfeksi ektoparasit Prevalensi dapat dihitung dengan merujuk Cameron (2002). 
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Intensitas 
 

Intensitas adalah banyaknya jenis ektoparasit tertentu yang ditemukan menyerang ikan 

yang diamati. Nilai intensitas dapat dihitung dengan merujuk Cameroon (2002), dengan rumus 

sebagai berikut: 

Dominansi 

Dominansi adalah jenis ektoparasit tertentu yang ditemukan paling dominan diantara 

ektoparasit lain yang ditemukan. Dominansi dapat dihitung dengan rumus: 

 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan mengenai identifikasi ektoparasit pada 3 

varian ikan koi yaitu ikan koi Dutch silver koi sebanyak 2 ekor dan varian Tiger koi sebanyak 

1 ekor dihasilkan data sebagai berikut: 

 

 

 

 

 
Tabel 1. Data hasil pengamatan 

 
 

Pengamatan 

ke- 

Varian ikan 

koi 

Parasit yang 

ditemukan 

Gambar pengamatan Lokasi 

ditemukan 

1 Tiger koi Costia sp  Pada sisik 

ikan 
 

 

 

 Prevelens
Jumlah ikan yang terserang 

parasit 

Jumlah ikan yang 

× 

 

Jumlah total parasit 
yang menginfeksi 

Intensitas = 
Jumlah ikan yang terserang 

 Dominans

i = 

Jumlah satu jenis parasit yang 
menginfeksi 

Jumlah semua parasit yang menginfeksi 

× 

100
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2 Dutch Silver koi - - -

 

 

Tabel 2. Nilai prevelensi, intensitas, dan dominansi ektoparasit 
 
 

Jenis parasit Prevelensi Intensitas Dominansi 

Costia sp 33,33% 1 100% 

 
Analisis data 

Berdasarkan data pada tabel yang dihasilkan, dapat diketahui bahwa pada pengamatan 

hari pertama yang dilakukan pada ikan varian Tiger koi berhasil ditemukan satu jenis 

ektoparasit, yaitu Costia sp. Parasit tersebut ditemukan pada bagian sisik ikan yang diamati di 

mikroskop dengan perbesaran 10x10. Sebelum dilakukan pengamatan, ikan menunjukkan 

kondisi fisik yang kurang baik, yaitu terkelupasnya sisik, terdapat bagian sisik yang memerah, 

nafsu makan berkurang, serta kemampuan berenang yang tidak stabil. Sedangkan pada 

pengamata hari kedua yakni pada ikan varian Dutch silver koi tidak ditemukan adanya parasit 

di kedua sampel ikan. Hal tersebut diperkuat dengan kondisi ikan yang baik dan segar, serta 

tidak terdapat luka pada tubuhnya. 

Berdasarkan tabel nilai prevelensi, intensitas, dan dominansi menunjukkan bahwa nilai 

prevelensi ektoparasit Costia sp sebesar 33,33% dengan nilai intensitas 1 dan indeks dominansi 

100%. 

 

Pembahasan 

Costia sp merupakan satu-satunya parasit yang ditemukan pada ektoparasit ikan koi 

varian Tiger koi. Sedangkan pada ikan koi varian Dutch silver koi tidak ditemukan adanya 

ektoparasit. Berikut adalah klasifikasi dari Costia sp. 
 

 
Filum : Protozoa 
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Kelas : Flagelata / Zoomastighophora  

Ordo : Rhizomastigida 

Famili : Tetraamitidae  

Genus : Costia Spesies : Costia sp. 

 
Kehadiran parasit Costia sp. menurut penelitian Sumiarti (2010) dapat menyebabkan 

pengelupasan sisik ikan. Hal ini sesuai dengan pengamatan yang kami lakukan yaitu pada ikan 

ke-1 sisik ikan yang terkelupas pada beberapa area tubuhnya dan memar berwarna merah. 

Adapun penyakit yang ditimbulkan parasit ini menyebabkan sisik terangkat ke atas dan 

akhirnya mengelupas. Pada awalnya penyakit ini hanya menyerang sisik ikan namun pada 

akhirnya akan merambat keseluruh tubuh ikan. Tumbuhnya parasit ini kemungkinan besar 

akibat lingkungan yang kurang baik dan tercemarnya air dalam kolam. 

 
PENUTUP 

Penelitian mengenai identifikasi ektoparasit yang dilakukan pada ikan koi, 

menunjukkan hanya ditemukan satu jenis parasit dari spesies Costia sp yang ditemukan pada 

organ luar ikan yaitu sisik. Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini sebaiknya 

menggunakan sampel ikan lebih banyak lagi agar parasit yang ditemukan juga lebih bervariasi. 

Keterbatasan penulis dalam mengamati juga mengakibatkan dokumentasi pada setiap langkah 

masih belum ada. Selain itu, perlu dilakukan pengamatan mengenai data pendukung kualitas 

air seperti suhu, DO, pH, dan BOD. 
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